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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the influence of servant leadership and work environment 

on teacher performance, both directly and indirectly through organizational 

commitment as a mediating variable, among public junior high school teachers in 

Temanggung Regency. The research employed a quantitative approach using a 

survey method, involving 291 teachers from 11 public junior high schools selected 

through stratified random sampling. Data were analyzed using path analysis with 

IBM SPSS 25, and the Sobel test was conducted to examine the mediating variable. 

The results indicate that servant leadership and work environment have a significant 

positive effect on organizational commitment. Furthermore, servant leadership, 

work environment, and organizational commitment significantly and positively 

influence teacher performance. Indirectly, servant leadership and work environment 

also exert a significant positive effect on teacher performance through 

organizational commitment. 

 

Keywords: teacher performance, organizational commitment, work environment, 

servant leadership 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh servant leadership dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi, pada guru SMP Negeri di wilayah 

Kabupaten Temanggung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei, melibatkan 291 guru dari 11 SMP Negeri, yang dipilih melalui teknik 

stratified random sampling. Analisis data dilakukan dengan analisis jalur melalui 

IBM SPSS 25, serta uji Sobel untuk menguji variabel mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan servant leadership dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Servant leadership, lingkungan kerja dan 

komitmen organisasi juga berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru. 

Secara tidak langsung, servant leadership dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja guru melalui komitmen organisasi.  
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Kata Kunci : kinerja guru, komitmen organisasi, lingkungan kerja, servant 

leadership 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan yang berkualitas 

menjadi penentu keberlangsungan 

sebuah negara. (Widayati et al., 2020) 

menyebutkan bahwa pendidik, 

peserta didik, fasilitas berupa sarana 

dan prasarana sekolah, lingkungan 

sekolah, serta kurikulum yang 

digunakan menjadi faktor faktor yang 

paling berpengaruh dalam 

kesuksesan proses pendidikan. Untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, 

kinerja guru yang kompeten dan 

dedikatif sangat dibutuhkan. Guru 

sebagai fasilitator pembelajaran 

memiliki peran utama dalam 

pencapaian tujuan pendidikan.  

Kualitas seorang guru menjadi 

faktor penentu utama yang 

memengaruhi kualitas pembelajaran 

(Bappenas, 2019) sebab guru 

merupakan ujung tombak proses 

pembelajaran langsung bersama 

siswa(Karimulah & Ummah, 2021). 

Hasil kinerja guru dinyatakan baik 

apabila sesuai dengan standar yang 

ditetapkan, sebagaimana tercantum 

dalam Permendikbudristek Nomor 16 

Tahun 2022, yang mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian pembelajaran secara 

terintegrasi untuk menciptakan 

pengalaman belajar efektif (Astuti et 

al., 2022). 

Namun, pemenuhan standar 

kinerja guru masih belum 

memuaskan. Nilai Uji Kompetensi 

Guru (UKG) tahun 2019 untuk guru 

SMP di Provinsi Jawa Tengah hanya 

mencapai 66,14, di bawah standar 

nasional sebesar 80,00. Nilai UKG 

guru SMP di wilayah Kabupaten 

Temanggung rata-rata berada pada 

angka 68,90, meskipun sedikit lebih 

tinggi, tetap belum memenuhi standar 

nasional. 

Rapor Pendidikan 2024 juga 

menunjukkan kualitas pembelajaran 

SMP nasional berada pada angka 

62,94 (kategori sedang), sedangkan 

Kabupaten Temanggung mencatat 

64,37%, dimana aspek manajemen 

kelas, dukungan psikologis, dan 

metode pembelajaran masing-masing 

hanya mencapai skor 65, 67, dan 60. 

Selain itu, data Neraca Pendidikan 

Indonesia (NPD) 2023 mencatat baru 

54,1% guru SMP negeri di Kabupaten 

Temanggung yang memiliki sertifikat 

pendidik. Hal ini menunjukkan masih 

banyak guru yang perlu meningkatkan 

profesionalismenya. Temuan temuan 
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diatas mengindikasikan perlunya 

upaya berkelanjutan untuk 

meningkatkan kinerja dan 

profesionalisme guru SMP di 

Kabupaten Temanggung.  

Sejumlah penelitian sebelumnya 

mengungkapkan bahwa banyak faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja 

guru, khususnya servant leadership, 

komitmen organisasi, serta 

lingkungan kerja baik fisik maupun 

non-fisik (Prasetyono & Ramdayana, 

2020); (Alviani et al., 2021); (Nugroho 

& Pamungkas Putro, 2021); (Sari et 

al., 2024); (Kholis et al., 

2024);(Aladetan, 2023); (Khabri et al., 

2023) menemukan pengaruh positif 

servant leadership kepala sekolah 

terhadap kinerja guru SMK Negeri di 

Jakarta Timur sebesar 48,16%, 

sementara Saleem et al. (2020) 

mencatat pengaruhnya sebesar 

41,9% pada kinerja pegawai 

universitas di Pakistan. Penelitian lain 

juga mendukung pengaruh signifikan 

servant leadership terhadap kinerja 

guru maupun karyawan (Jannah, 

2024); (Kerdpitak, 2019); (Harwiki, 

2016); (Ludwikowska, 2023). Selain 

itu, faktor lingkungan kerja terbukti 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

efektivitas kinerja para pendidik 

(Rohim et al., 2023); (Djafar et al., 

2021); (Elfita et al., 2019) (Hairudin et 

al., 2023); serta (Rinjani & Priyono, 

2023). Lingkungan non-fisik 

mencakup kondisi psikologis, 

hubungan baik antar guru, serta 

dukungan antara atasan dan 

bawahan, sementara lingkungan fisik 

berkaitan dengan kondisi ruang kerja.  

Namun, beberapa penelitian 

melaporkan hasil yang berlawanan, di 

mana servant leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja (Pala’langan, 2021); (Trihasto, 

2023);(Donia et al., 2016). Hal serupa 

terjadi pada variabel lingkungan kerja 

yang dalam beberapa studi juga tidak 

terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru (Andika 

Persada Putra, 2020); (Winata & 

Zamralita, 2024); (Arfah et al., 2021). 

Komitmen organisasi muncul 

sebagai variabel intervening potensial. 

Berdasarkan Social Exchange Theory 

(Blau & Wiley, 1964), perilaku positif 

pemimpin dan lingkungan kerja yang 

baik dapat meningkatkan komitmen 

guru, yang pada akhirnya berdampak 

pada kinerja (Asih et al., 2024);  

(Dahliyanti & Adriani, 2023); (Estrada-

Araoz et al., 2024).Teori ini 

menekankan bahwa interaksi sosial 

dalam organisasi didasari prinsip 

timbal balik, di mana individu 
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terdorong memberikan kontribusi lebih 

besar ketika merasa diperlakukan 

secara positif, bukan hanya demi 

keuntungan pribadi. Penelitian oleh 

(Jannah, 2024) menunjukkan bahwa 

komitmen organisasi berkontribusi 

positif signifikan terhadap kinerja guru 

berdasarkan tingkat pendidikan guru. 

Hasil serupa juga dilaporkan oleh 

(Sapta et al., 2023). Namun demikian,  

(Harwiki, 2016) menemukan bahwa 

komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

Berdasarkan phenomena dan 

research gap hasil penelitian tersebut 

menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk menganalisis pengaruh 

servant leadership dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru, baik 

secara langsung maupun tidak 

langsung melalui komitmen organisasi 

sebagai variabel intervening, 

khususnya pada guru SMP Negeri di 

Kabupaten Temanggung. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode 

survei. Pengujian validitas dan 

reliabiltas dilakukan sebelum angket 

disebarkan kepada 291 guru SMP 

Negeri di wilayah Kabupaten 

Temanggung berdasarkan teknik 

stratified random sampling. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis jalur berbantuan IBM SPSS 

25.0.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

1. Validitas Penelitian 

Berdasarkan hasil uji validitas, 

seluruh item instrumen pada keempat 

variabel penelitian memiliki nilai 

signifikansi < 0,05 dan r hitung > r 

tabel (0,325), sehingga dinyatakan 

memenuhi kriteria validitas dan dapat 

diandalkan dalam pengumpulan data. 

2. Reliabilitas Penelitian 

Uji reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Cronbach 

Alpha dengan bantuan IBM SPSS 25. 

Berdasarkan kriteria yang 

dikemukakan oleh Siregar (2013:57), 

suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6.  

Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

reliabilitas yang sangat baik, yaitu: 

servant leadership (0,961), lingkungan 

kerja (0,963), komitmen organisasi 

(0,912), dan kinerja guru (0,963). 

Dengan demikian, seluruh instrumen 

dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini. 
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3. Uji Syarat  Analisis 

Berdasarkan hasil uji syarat 

analisis, diketahui bahwa data 

penelitian memenuhi seluruh asumsi 

klasik yang diperlukan untuk analisis 

jalur regresi. Pertama, uji normalitas 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai signifikansi masing-

masing 0,074 dan 0,073 (> 0,05), 

serta pola sebaran pada grafik Normal 

P-P Plot mengikuti garis diagonal, 

yang mengindikasikan data residual 

berdistribusi normal. Kedua, uji 

linearitas menunjukkan bahwa 

seluruh hubungan antar variabel 

memiliki nilai deviation from linearity di 

atas 0,05, yang berarti hubungan 

antar variabel bersifat linear. Ketiga, 

hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan metode Glejser 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, 

sehingga tidak ditemukan gejala 

heteroskedastisitas. Keempat, uji 

multikolinearitas menunjukkan nilai 

toleransi > 0,1 dan nilai VIF < 10 untuk 

semua variabel, yang berarti tidak 

terjadi multikolinearitas dalam model. 

Dengan demikian, seluruh 

persyaratan analisis regresi telah 

terpenuhi dan model penelitian 

dinyatakan layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

Pembahasan 

Hasil analisis regresi pengaruh 

langsung dan tak langsung 

ditunjukkan oleh gambar dibawah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 1  Hasil Analisis Pengaruh 

Langsung dan Tak Langsung 

Servant Leadership terhadap 

Komitmen Organisasi 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi, 

dengan kontribusi sebesar 16,1% dan 

nilai signifikansi 0,011 (< 0,05). Nilai t 

hitung (2,545) yang lebih besar dari t 

tabel (1,968) menguatkan temuan ini. 

Artinya, semakin tinggi penerapan 

servant leadership oleh kepala 

sekolah, semakin kuat pula komitmen 

guru terhadap organisasi, khususnya 

di SMP Negeri se-Kabupaten 

Temanggung. Temuan ini konsisten 

dengan teori Servant Leadership 

(Greenleaf et al., 2002); (Spears, 
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2017) yang menekankan pentingnya 

pemimpin melayani terlebih dahulu, 

dengan karakteristik seperti empati, 

mendengarkan, dan perhatian 

terhadap pengembangan individu.  

Dari perspektif Social 

Exchange Theory, dukungan dan 

perlakuan adil dari pemimpin 

menciptakan hubungan emosional 

timbal balik yang memotivasi guru 

untuk berkomitmen lebih tinggi. Hasil 

ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Luo & Zheng, 2018); 

(Eva et al., 2019); (Pratomo & Arifin, 

2020); (Prasetyono & Ramdayana, 

2020) yang menunjukkan bahwa 

servant leadership meningkatkan 

komitmen afektif, keterikatan 

emosional, dan perilaku kerja positif 

guru. Dengan demikian, servant 

leadership terbukti sebagai faktor 

kunci dalam membangun komitmen 

organisasi yang kuat. 

Lingkungan Kerja terhadap 

Komitmen Organisasi 

Analisis regresi juga 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen 

organisasi sebesar 61,1% dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai t hitung 

sebesar 9,659 > t tabel 1,968, 

menunjukkan pengaruh yang kuat 

secara statistik. Artinya, semakin 

kondusif lingkungan kerja, semakin 

tinggi pula tingkat komitmen guru 

terhadap sekolahnya. 

Menurut Social Exchange 

Theory, lingkungan kerja yang baik 

dianggap sebagai bentuk imbalan 

non-materi dari organisasi. Guru yang 

merasa nyaman, dihargai, dan 

didukung dalam lingkungannya akan 

terdorong untuk membalas kebaikan 

organisasi melalui komitmen yang 

lebih tinggi, karena hubungan yang 

terbentuk bersifat timbal balik dan 

berdasarkan rasa saling percaya. 

Hasil ini mendukung penelitian 

(Cheng & Kadir, 2018) serta 

(Hanaysha, 2016) yang menemukan 

bahwa lingkungan kerja meliputi 

kecukupan sumber daya, dukungan 

inovasi, kebebasan staf, dan 

hubungan antarguru yang positif 

dapat memperkuat keterikatan dan 

rasa memiliki individu terhadap 

organisasi. 

Servant Leadership terhadap 

Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa servant leadership 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, dengan 

kontribusi sebesar 15,7% dan nilai 

signifikansi 0,005 (< 0,05). Nilai t 
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hitung sebesar 2,859 juga lebih besar 

dari t tabel 1,968, menandakan bahwa 

semakin tinggi penerapan servant 

leadership oleh kepala sekolah, 

semakin baik pula kinerja guru SMP 

Negeri di Kabupaten Temanggung. 

Guru cenderung menunjukkan kinerja 

yang lebih optimal ketika merasa 

dipimpin oleh sosok yang melayani.  

Temuan ini mendukung 

Servant Leadership Theory, yang 

menekankan pentingnya pemimpin 

dalam memberdayakan, 

mendengarkan, dan menunjukkan 

empati demi pertumbuhan organisasi. 

Selain itu, hasil ini juga sejalan 

dengan Social Exchange Theory, di 

mana hubungan yang dibangun atas 

dasar kepercayaan dan penghargaan 

akan mendorong respon positif, 

seperti peningkatan profesionalisme 

dan kolaborasi antar guru.  

Penelitian ini diperkuat oleh 

temuan (Thai’Atun et al., 2024) dan 

(Sugito et al., 2022), yang juga 

menyatakan bahwa servant 

leadership kepala sekolah secara 

langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru. 

Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 

Guru 

Hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan serta positif 

terhadap kinerja guru sebesar 36,4% 

dan nilai t hitung 5,845 > t tabel 1,968 

yang menegaskan bahwa 

peningkatan kualitas lingkungan kerja 

akan berdampak langsung pada 

peningkatan kinerja guru.  

Menurut Social Exchange 

Theory, lingkungan kerja yang positif 

interpretatif sebagai bentuk 

penghargaan dari sekolah, 

mendorong guru untuk merespons 

dengan perilaku profesional seperti 

disiplin, loyalitas, dan peningkatan 

kinerja. Selain itu, lingkungan kerja 

yang kondusif menciptakan emotional 

bonding antara guru dan sekolah, 

memotivasi mereka untuk optimal 

dalam mengelola proses 

pembelajaran, kelas, serta interaksi 

sosial.  

Temuan ini sejalan dengan 

berbagai penelitian sebelumnya 

(Aprilia & Wulansari, 2023); (Virgana 

& Fitriani, 2025); (Khabri et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja yang nyaman, aman, dan 

suportif secara fisik, sosial, serta 

psikologis dapat meningkatkan 

produktivitas dan efektivitas guru. 

Dukungan serupa juga ditemukan 
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oleh (Putri & Lamidi, 2024) serta 

(Hariyasasti & Purwanto, 2025) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di pendidikan dasar dan 

menengah. Selain itu, (Putra & 

Satpatmantyo, 2024) menekankan 

bahwa dukungan non-fisik seperti 

hubungan interpersonal dan 

penghargaan emosional turut 

mendorong kinerja optimal. 

Keseluruhan hasil ini menegaskan 

bahwa kualitas lingkungan kerja 

berperan penting dalam membentuk 

kinerja guru yang efektif. 

Komitmen Organisasi terhadap 

Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa komitmen organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru, dengan 

kontribusi sebesar 38,2%, nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), dan t hitung 

(7,571) yang melebihi t tabel (1,968). 

Artinya, semakin tinggi komitmen 

organisasi yang dimiliki guru, semakin 

baik pula kinerja yang ditunjukkan. 

Komitmen ini mencerminkan 

keterikatan emosional, loyalitas, dan 

tanggung jawab moral terhadap 

institusi.  

Berdasarkan Social Exchange 

Theory, ketika guru merasa 

diperlakukan secara adil dan didukung 

oleh pimpinan, mereka akan 

membalasnya dengan dedikasi dan 

kinerja yang lebih tinggi. Hal ini 

didukung oleh penelitian (Rambe et 

al., 2020), Meyer & Allen (1997), serta 

Titrek & Zafer (2009, dalam (Doğan & 

Çelik, 2019) yang menunjukkan 

bahwa guru dengan komitmen tinggi 

cenderung bekerja sukarela dan 

mencapai hasil optimal. Studi ini juga 

menemukan bahwa semakin tinggi 

jenjang pendidikan guru, semakin kuat 

komitmen mereka terhadap 

organisasi, yang berdampak langsung 

pada peningkatan kinerja. Meski 

demikian, beberapa studi seperti 

(Harwiki, 2016) mengindikasikan 

bahwa pengaruh komitmen organisasi 

bisa bervariasi tergantung konteks 

sosial dan faktor psikologis individu. 

Secara umum, hasil ini menegaskan 

bahwa memperkuat komitmen 

organisasi merupakan strategi efektif 

untuk meningkatkan kinerja guru, 

terutama dalam konteks pendidikan di 

Kabupaten Temanggung. 

Servant Leadership terhadap 

Kinerja Guru melalui Komitmen 

Organisasi 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa servant leadership 

berpengaruh langsung sebesar 15,7% 
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terhadap kinerja guru, dan secara 

tidak langsung melalui komitmen 

organisasi sebesar 6,2%, sehingga 

total kontribusinya mencapai 21,9%. 

Hubungan ini bersifat positif dan 

signifikan, yang berarti semakin baik 

penerapan servant leadership oleh 

kepala sekolah, semakin tinggi pula 

kinerja guru. Hasil ini diperkuat oleh uji 

Sobel yang menghasilkan t hitung 

2,835 > t tabel 1,968 dengan 

signifikansi 0,004 (< 0,05), yang 

menegaskan bahwa komitmen 

organisasi berperan sebagai mediator 

signifikan dalam hubungan antara 

servant leadership dan kinerja guru.  

Temuan ini selaras dengan 

Social Exchange Theory, di mana 

hubungan positif antara pemimpin dan 

bawahan membentuk pertukaran 

sosial berupa loyalitas dan 

peningkatan kinerja. Ketika guru 

merasa didukung, dipercaya, dan 

dihargai oleh pemimpin yang 

melayani, mereka cenderung 

membalasnya dengan komitmen dan 

kinerja yang lebih tinggi.  

Penelitian ini sejalan dengan 

hasil studi Fahmalatif (2023), (Sofia et 

al., 2024); (Tabara et al., 2023); dan 

(Sihombing et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi secara efektif memediasi 

pengaruh servant leadership terhadap 

kinerja tenaga pendidik. Namun, tidak 

semua penelitian mendukung jalur 

mediasi ini. Handika (2018) 

menemukan bahwa servant 

leadership tidak berpengaruh 

signifikan terhadap komitmen 

organisasi, sehingga hubungan 

mediasi tidak terbentuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa efektivitas 

pertukaran sosial sangat bergantung 

pada konteks, seperti budaya sekolah, 

persepsi guru terhadap gaya 

kepemimpinan, dan tekanan kerja. 

Oleh karena itu, penerapan Social 

Exchange Theory dalam konteks 

pendidikan memerlukan pemahaman 

terhadap nilai dan makna hubungan 

kerja yang dirasakan oleh individu di 

lingkungan sekolah. 

Lingkungan Organisasi terhadap 

Kinerja Guru melalui Komitmen 

Organisasi 

Penelitian menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh 

langsung sebesar 36,4% terhadap 

kinerja guru, sementara pengaruh 

tidak langsung melalui mediasi 

komitmen organisasi sebesar 23,3%, 

sehingga total pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja guru mencapai 

59,7%. Hubungan ini bersifat positif 

dan signifikan, artinya semakin baik 
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lingkungan kerja dan komitmen 

organisasi, semakin meningkat pula 

kinerja guru. Uji Sobel menguatkan 

temuan ini dengan nilai t hitung 4,771 

> t tabel 1,968 dan signifikansi 0,000 

(< 0,05), yang membuktikan bahwa 

komitmen organisasi memediasi 

pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja secara signifikan. Temuan ini 

sejalan dengan Social  

Exchange Theory yang 

menjelaskan bahwa hubungan timbal 

balik antara organisasi dan guru 

didasarkan pada pertukaran sosial; 

lingkungan kerja yang kondusif dan 

dukungan fasilitas dari organisasi 

dianggap sebagai imbalan yang 

memotivasi guru untuk meningkatkan 

komitmen dan kinerja mereka.  

Penelitian (Tumanggor & 

Kustiawan, 2022) juga mendukung 

bahwa fasilitas, ruang kerja, dan 

kepemimpinan berperan penting 

dalam membentuk komitmen dan 

produktivitas guru. Namun, (Oktaviani 

et al., 2019) menunjukkan hasil 

berbeda, yakni komitmen organisasi 

tidak memediasi pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja, yang 

mengindikasikan bahwa efek tersebut 

sangat bergantung pada konteks 

organisasi dan karakteristik individu. 

Oleh karena itu, perhatian serius 

terhadap kualitas lingkungan kerja 

menjadi kunci dalam menjaga 

komitmen dan meningkatkan kinerja 

guru. 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan akhir yang diperoleh 

berdasarkan hasil dan pembahasan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Servant leadership memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan 

serta bernilai positif terhadap 

komitmen organisasi. Artinya, 

semakin tinggi kualitas servant 

leadership yang ditunjukkan oleh 

kepala sekolah, maka komitmen 

organisasi para guru di SMP Negeri 

se-Kabupaten Temanggung juga 

akan semakin kuat. 

2. Lingkungan kerja menunjukkan 

pengaruh langsung yang signifikan 

dan bersifat positif terhadap 

komitmen organisasi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

kondusif kondisi lingkungan kerja, 

maka semakin tinggi pula komitmen 

organisasi yang dimiliki oleh guru-

guru SMP Negeri di Kabupaten 

Temanggung. 

3. Servant leadership secara 

langsung memberikan dampak 

signifikan dan positif terhadap 

kinerja guru. Artinya, semakin baik 

praktik servant leadership yang 
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diterapkan oleh kepala sekolah, 

maka kinerja guru di SMP Negeri 

Kabupaten Temanggung akan 

mengalami peningkatan. 

4. Lingkungan kerja memiliki 

pengaruh langsung yang signifikan 

dan positif terhadap kinerja guru. Ini 

menunjukkan bahwa perbaikan 

kualitas lingkungan kerja akan 

mendorong peningkatan kinerja 

guru di SMP Negeri Kabupaten 

Temanggung. 

5. Komitmen organisasi terbukti 

berpengaruh signifkan secara 

langsung terhadap kinerja guru, 

dengan arah hubungan positif. 

Semakin tinggi tingkat komitmen 

organisasi yang dimiliki, semakin 

baik pula kinerja guru di SMP 

Negeri Kabupaten Temanggung. 

6. Secara tidak langsung, servant 

leadership berkontribusi signifikan 

dan positif terhadap peningkatan 

kinerja guru melalui peran 

komitmen organisasi sebagai 

mediator. Hal ini berarti semakin 

optimal penerapan servant 

leadership oleh kepala sekolah dan 

semakin tinggi komitmen 

organisasi guru, maka kinerja guru 

di SMP Negeri Kabupaten 

Temanggung pun turut meningkat. 

7. Lingkungan kerja berpengaruh 

secara tidak langsung, signifikan, 

dan positif terhadap kinerja guru 

melalui komitmen organisasi 

sebagai variabel mediasi 

(intervening). Dengan demikian, 

semakin baik kondisi lingkungan 

kerja serta komitmen organisasi 

para guru, maka kinerja guru di 

SMP Negeri Kabupaten 

Temanggung akan semakin 

meningkat. 

    Komitmen organisasi terbukti 

menjadi jalur penting yang 

menjembatani pengaruh tidak 

langsung dari servant leadership 

dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja guru. Dengan demikian, 

memperkuat komitmen organisasi 

guru menjadi langkah strategis 

dalam upaya meningkatkan kinerja 

guru di SMP Negeri Kabupaten 

Temanggung secara menyeluruh. 
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